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Abstrak— This research aims to find out whether the Sustainable Business Strategy established by the 

organization can improve Business Sustainability. Sustainable development is the UN agenda for 2030 in the 

Sustainable Development Goals (SDGs) which covers various issues and takes advantage of progress in the 

field of sustainable development. The research was conducted with a series of online literature studies using 

qualitative methods based on a phenomenological approach, and explained using a conceptual framework. 

Based on research, the implementation of a Sustainable Business Strategy in an organization to be successful 

must be applied to organizational culture, implemented by operations sustainability, applying digital technology, 

in organizational operations implementing ESG (Environmental, Social, and Governance), implementing ESG 

Governance and ESG Risk, in management and reporting implements sustainability accounting and sustainability 

reporting. The research results show that a Sustainable Business Strategy is able to increase Business 

Sustainability/Company Sustainability. This research also provides an input framework for decision makers, 

academics, and business managers in taking a strategic approach to the Company, to implement a Sustainable 

Business Strategy to achieve Business Sustainability/Corporate Sustainability. 
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1. PENDAHULUAN  
Pada umumnya, suatu perusahaan didirikan untuk jangka waktu yang tidak terbatas, oleh 

karena itu masalah keberlanjutan perusahaan sangat penting, agar perusahaan tetap eksis 

dalam menjalankan usaha. Bahwa dalam 30 tahun terakhir, organisasi dan pemerintah di 

seluruh dunia mendorong dilaksanakannya penerapan praktik berkelanjutan (Cohen, 2020). Hal 

tersebut didasari oleh beberapa kondisi seperti kenaikan suhu global, punahnya 

keanekaragaman hayati, polusi udara, atau ancaman krisis kesehatan lainnya, sehingga 

mendatangkan kekhawatiran dalam masyarakat. Keberlanjutan menjadi sorotan, seiring dengan 

ancaman krisis lingkungan dan sosial yang akan merugikan bagi generasi yang akan datang. 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda PBB 2030, mencakup berbagai isu 

dan memanfaatkan kemajuan dalam bidang pembangunan berkelanjutan selama 30 tahun 

terakhir (Del Río Castro et al., 2021). 

Sustainability adalah penerapan multi-dimensi, pemikiran ekonomi yang semula berfokus 

penggunaan sumber daya yang efisien dan efektif untuk menghasilkan laba dari investasi, 

kemudian diperluas dengan mempertimbangan sisi sosial dan tanggung jawab ekologis yang 

unggul (Balda & Singh, 2020). Sustainability merupakan hal yang penting bagi para pengambil 

keputusan, akademisi, serta pengelola usaha dalam melakukan pendekatan strategis 

keberlanjutan perusahaan. Namun demikian, dalam prakteknya, para pengelola usaha kesulitan 

dalam menyelaraskan pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development) dengan 

management strategy dalam rangka keberlanjutan perusahaan (business/corporate 

sustainability) usahanya (Kitsios et al., 2020). Sehubungan dengan hal tersebut, pengelola 

usaha harus mencari cara untuk menerapkan, dalam tindakan, strategi keberlanjutan 

perusahaan dan mengintegrasikan rencana tindakan yang dilakukan sesuai dengan strategi 

bisnisnya. 
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Strategi bisnis berkelanjutan (sustainability business strategy) adalah integrasi tujuan 

ekonomi, lingkungan, dan sosial ke dalam tujuan, aktivitas, dan perencanaan perusahaan, untuk 

menciptakan nilai jangka panjang bagi perusahaan, pemangku kepentingan, dan masyarakat 

luas. Artinya strategi dirumuskan dan dilaksanakan sehingga kebutuhan perusahaan dan 

pemangku kepentingan (stakeholders) dapat terpenuhi pada saat ini, sekaligus melindungi, 

melestarikan, dan meningkatkan sumber daya alam yang akan dibutuhkan di masa depan. 

Sustainability business strategy perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

proses, mendukung pengembangan produk dan layanan yang berkelanjutan, mengurangi risiko 

terkait dampak lingkungan dan sosial, serta meningkatkan manfaat bagi usaha (Kitsios et al., 

2020).  

Dalam rangka memberikan masukan untuk penerapan strategi keberlanjutan ekologi yang 

sebenarnya, antologi penelitian ini mengadopsi pendekatan interdisipliner, atau transdisipliner, 

untuk melihat seperti apa strategi bisnis jika didukung oleh ilmu lingkungan dan ekologi. Dalam 

antologi penelitian, mencerminkan lima hal utama: (a) menggambarkan tantangan dan visi 

keberlanjutan; (b) kontradiksi, integrasi dan transformasi logika bisnis dan keberlanjutan; (c) 

inovasi dan pengembangan kemampuan strategis untuk keberlanjutan; (d) menilai 

keberlanjutan; dan (e) menuju keterlibatan dan kolaborasi multi-level (Borland H. et. al., 2018). 

Sejalan dengan hal tersebut, dalam era industri 4.0, pelaku industri membiarkan komputer 

saling terhubung dan berkomunikasi satu sama lain untuk akhirnya membuat keputusan tanpa 

keterlibatan manusia, atau keterlibatan manusia yang minimal. Kombinasi dari sistem fisik-cyber, 

Internet of Things (IoT), dan Internet of Systems membuat industri 4.0 menjadi mungkin, serta 

membuat pabrik pintar menjadi kenyataan. Hubungan antara keberlanjutan dan digitalisasi 

disampaikan oleh (Del Río Castro et al., 2021) dan (Brenner & Hartl, 2021), bahwa keberlanjutan 

dan digitalisasi merupakan megatren yang membentuk perekonomian dan masyarakat, 

sehingga mendorong transisi besar-besaran (Guandalini, 2022). Teknologi digital pada era ini, 

dipercepat dengan adanya pandemi Covid-19. Teknologi digital untuk meningkatkan 

keberlanjutan, tema yang penting dalam Sustainable Development Goals (SDGs) (United 

Nations, 2015). 

Pemicu inisiatif dalam berkelanjutan, bahwa integrasi berkelanjutan terutama dipicu untuk 

memenuhi tuntutan undang-undang dan masyarakat yang akan dating, praktik berkelanjutan 

diintegrasikan, strategi diterapkan di seluruh rantai nilai, baik pada produk maupun proses. Dari 

segi faktor internal, visi dan misi perusahaan serta strateginya tampaknya menjadi kunci untuk 

memicu integrasi keberlanjutan. Hal ini berfokus pada praktik manajemen perusahaan dan 

kecenderungannya terhadap kerja sama dan kreasi bersama faktor eksternal, lingkungan yang 

kompetitif, kebijakan pemerintah, customer harus diintegrasikan dalam penyusunan strategi 

bisnis berkelanjutan untuk mencapai bisnis yang berkelanjutan (Diez-Martinez & Peiro-Signes, 

2022).  

Menurut Dhanda & Shrotryia (2021) bahwa beberapa kombinasi sustainable business 

diantaranya: 1). menggunakan pendekatan triple bottom line dalam mengukur kinerja, 2). 

mempertimbangkan kebutuhan seluruh pemangku kepentingan, tidak hanya kepada pemegang 

saham, 3). memperlakukan alam sebagai pemangku kepentingan dan mengedepankan 

pengelolaan lingkungan hidup, dan 4). mencakup perspektif sistem, serta tingkat perspektif 

perusahaan. 

Bisnis yang berkelanjutan (sustainability business)  

Menurut Bansal & DesJardine (2014), adalah kemampuan perusahaan untuk merespons 
kebutuhan finansial jangka pendek tanpa mengorbankan untuk memenuhi kebutuhan masa 
depan. Oleh karena itu, waktu merupakan hal yang penting dalam gagasan keberlanjutan. Hal 
tersebut sejalan dengan  Hahn et al. (2018) bahwa keberlanjutan perusahaan mewakili konsep 
tingkat yang menghubungkan aktivitas organisasi dengan hasil pada sistem sosial dan alam 
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secara menyeluruh sehingga perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara umum. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan masukan kepada pemerintah, para pelaku 
bisnis dan akademisi bahwa sustainability business strategy yang disusun dan ditetapkan oleh 
organisasi/ perusahaan akan mendukung terciptanya sustainability business 
organisasi/perusahaan. 

 
Agency Theory 

Jensen & Meckling (1976). mengemukakan Agency Theory, membahas perilaku manusia 

yang memiliki keterbatasan rasional (bounded rationality), mengutamakan kepentingan pribadi 
(self-interest), dan kecenderungan menolak risiko (risk averse). Kinerja perusahaan dipengaruhi 
oleh adanya konflik kepentingan antara agent (manajemen) dengan principal (pemilik/investor) 

yang muncul karena mereka berusaha untuk mencapai dan mempertahankan tingkat 
kemakmuran yang dikehendakinya.  

 
Stakeholder Theory 

Menurut (Freeman, 1983) bahwa stakeholders adalah sebagai kelompok yang secara 
siginifikan mempengaruhi kesuksesan dan kegagalan sebuah organisasi. Stakeholders theory 

sebagai respon manajer kepada lingkungan bisnis yang ada. Perusahaan harus berupaya 
menjaga hubungan dengan stakeholders dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan 
mereka, terutama yang mempunyai kekuatan terhadap ketersediaan sumber daya yang 
digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan, seperti tenaga kerja, pelanggan, dan pemilik.  

Terdapat beberapa alasan yang mendorong perusahaan perlu memperhatikan 
kepentingan stakeholders, antara lain: 1). isu lingkungan yang dapat mengganggu kualitas hidup 

masyarakat, 2). era globalisasi yang mendorong perdagangan produk yang bersahabat dengan 
lingkungan, 3). investor cenderung memilih perusahaan yang mengembangkan kebijakan dan 
program lingkungan, dan 4). banyaknya kritik terhadap perusahaan yang kurang peduli terhadap 
lingkungan oleh masyarakat maupun LSM dan pecinta lingkungan. 
 
Legitimacy Theory 

Teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berusaha beroperasi dalam bingkai 
dan norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan agar aktivitas mereka diterima oleh 
pihak luar sebagai suatu yang sah (Deegan, 2004). Teori legitimasi dilandasi oleh kontrak sosial 
antara perusahaan dan masyarakat baik secara eksplisit maupun implisit, yang mana 
kelangsungan hidup dan pertumbuhannya didasarkan pada hasil akhir (output) yang dapat 

diberikan kepada masyarakat. Apabila organisasi memberikan kontribusi sosial, maka 
keberadaan perusahaan dan aktivitas yang dilakukan mendapat ‘status’ atau ‘restu’ dari 
masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan tersebut beroperasi.  

 
Sustainable Business Strategy 

Strategi bisnis berkelanjutan adalah strategi bisnis yang menggabungkan faktor ekonomi, 
lingkungan, dan sosial ke dalam kebijakan, praktik, dan proses organisasi untuk menciptakan 
manfaat jangka panjang bagi organisasi dan karyawannya dengan tetap memperhatikan 
pelestarian dan perlindungan sumber daya. Dalam konteks bisnis, terdapat beberapa variasi dan 
definisi yang digunakan, di antaranya adalah teori “triple bottom line” yang dikemukakan oleh 

Elkington, J. (1997), yang terdiri dari keseimbangan keselarasan antara aspek sosial, 
lingkungan, dan ekonomi perusahaan. perusahaan-perusahaan. Dengan demikian, strategi 
bisnis keberlanjutan adalah integrasi tujuan ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial ke dalam 
sasaran, aktivitas, dan perencanaan perusahaan, dengan tujuan menciptakan nilai jangka 
panjang bagi perusahaan, pemangku kepentingan, dan masyarakat luas. Artinya, strategi 
dirumuskan dan dilaksanakan sehingga kebutuhan perusahaan dan pemangku kepentingannya 
dapat terpenuhi saat ini, sekaligus melindungi, mempertahankan, dan meningkatkan sumber 
daya alam yang akan dibutuhkan di masa depan (Long, 2021). 

Manfaat dari strategi bisnis keberlanjutan adalah: 1). Keberlanjutan Keuangan, 2). 
Reputasi dan Kepercayaan Pelanggan, 3). Keberlanjutan Sosial, 4). Manajemen Risiko, 5). 
Inovasi dan Daya Saing, 6). Peningkatan Efisiensi Energi dan Sumber Daya (Schaltegger et al., 
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2012). 
 

Business Sustainability/Corporate Sustainability 
Business Sustainability sering disebut pula sebagai Corporate Sustainability, sebagai 

adaptasi faktor natural capital (planet), human capital (people), dan financial capital (profits) atas 
aktivitas dan mekanisme pengambilan keputusan perusahaan, bersama dengan prinsip tata 
kelola perusahaan dan manajemen risiko yang diterapkan pada isu-isu tersebut (Vardari et al., 
2020), dengan meningkatkan pembangunan berkelanjutan dan meminimalkan risiko serta 
meningkatkan nilai perusahaan, termasuk nilai pemegang saham (Lee, 2019). Hal ini dihasilkan 
dari hubungan yang saling melengkapi dan terhubung antara kapasitas organisasi yang 
mempengaruhi dimensi strategisnya dan praktik sosial-lingkungan yang berkontribusi pada 
dimensi operasionalnya (Mohammadi et al., 2018). 

Penerapan Business Sustainability menekankan pada implementasi Triple Bottom Line 

yang memadukan manusia, planet, dan keuntungan, dalam lingkup rencana bisnisnya. Tujuan 
Business Sustainability adalah agar perusahaan dapat memberikan dampak positif dan simultan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan pembangunan manusia, serta 
memperoleh manfaat dalam hal manajemen risiko dan keunggulan kompetitif (Cho et al., 2018). 
Hal ini merupakan pendekatan yang menciptakan nilai jangka panjang melalui integrasi indikator 
finansial dan non-finansial (Rustam et al., 2019). 

Dalam implementasinya, sangat penting bagi organisasi menerapkan strategi 
keberlanjutan dalam model bisnis, mulai dari tata kelola, dalam jangka pendek terkait aspek 
ekonomi dan lingkungan, serta dalam jangka panjang terkait dengan kinerja sosial perusahaan, 
fokus pada hasil yang berkontribusi pada perbaikan berkelanjutan (Ashrafi et al., 2018). 

Selain permasalahan internal, Business Sustainability dipandang sebagai hal terpenting 

dalam mematuhi peraturan pemerintah dalam mengejar keuntungan ekonomi dan meningkatkan 
citra perusahaan, sehingga membatasi tekanan eksternal dari pemasok, pelanggan, investor, 
dan LSM  (Ashrafi et al., 2018). Business Sustainability dikembangkan dari kebijakan 

pembangunan ekonomi dan pendekatan pemerintah, melalui penerapan kebijakan dan 
peraturan yang mendukung pembangunan berkelanjutan (Mishra et al., 2020). 

Penciptaan nilai sosial dapat dilakukan dengan memberikan kontribusi terhadap 
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat dengan melaksanakan dan mendukung inisiatif 
dan proyek sosial untuk pengentasan kemiskinan, pengembangan manusia dan anak, 

kesetaraan dan keadilan sosial dan gender (Ray & Ray Chaudhuri, 2018). Dalam analisis 

terhadap 20 literatur penelitian, Vildåsen et al. (2017) menemukan bahwa 3 literatur secara 
eksplisit berhubungan dengan konteks ekonomi-lingkungan, 7 dengan konteks sosial-ekonomi, 
dan 10 dengan konteks sosial-lingkungan-ekonomi, sehingga menegaskan keterkaitan dari triple 
bottom line. 

Keberlanjutan perusahaan adalah pendekatan bisnis yang menciptakan nilai bagi 
pemegang saham dalam jangka panjang dengan menghasilkan peluang dan mengelola risiko 
yang berasal dari pembangunan ekonomi, lingkungan, dan sosial. Keberlanjutan perusahaan 
sebagai strategi manajemen tidak hanya membantu bisnis mempertahankan kesejahteraan 
masyarakat dan organisasi tetapi juga untuk mengejar keunggulan kompetitif jangka panjang 
(Mohamed dkk., 2014). Tujuan dari keberlanjutan perusahaan adalah untuk mengembangkan 
proses organisasi yang berkontribusi terhadap keberlanjutan perusahaan dalam memenuhi 
kebutuhan generasi sekarang dan masa depan bagi pemangku kepentingan internal dan 
eksternal (Abid, 2013). 

Keberlanjutan perusahaan mengharuskan perusahaan untuk mempertimbangkan 
konsekuensi lingkungan dan sosial dari pengoperasian bisnis inti serta penerapan dan 
pemeliharaan tata kelola perusahaan yang baik. Keberlanjutan perusahaan juga berkaitan 
dengan transaksi yang melibatkan kerjasama dengan pemasok. Hal ini dikarenakan semakin 
meningkatnya tantangan terhadap lingkungan dan sosial terkait dengan operasi bisnis di 
sepanjang rantai pasokan yang harus ditangani dengan kolaborasi bersama mitra bisnis 
(Econsense, 2013). Integrasi keberlanjutan perusahaan dalam proses bisnis berdampak pada 
efisiensi jangka pendek, risiko perusahaan dan manajemen operasi, pada sektor jasa 
mempunyai nilai lebih dibandingkan sektor manufaktur (Abid, 2013). Keberlanjutan perusahaan 
mendukung proses akumulasi aset tidak berwujud, memperkuat kemampuan perusahaan dalam 
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mengidentifikasi, melindungi dan memberikan nilai-nilai seperti keterampilan dan kompetensi, 
nilai pengetahuan, legitimasi, kepercayaan dan reputasi di kalangan pemangku kepentingan 

(Perrini & Vurro, 2012). Untuk mengadopsi prinsip-prinsip keberlanjutan perusahaan, orientasi 

keberlanjutan diterapkan pada budaya organisasi (Linnenluecke & Griffiths, 2010). 
Menurut United State Environmental Protection Agency (US EPA), keberlanjutan 

perusahaan didasarkan pada prinsip sederhana, mengenai segala sesuatu yang kita butuhkan 
untuk kelangsungan hidup dan kesejahteraan hidup yang secara langsung atau tidak langsung 
mempengaruhi lingkungan alam. Keberlanjutan menciptakan dan memelihara kondisi di mana 
manusia dan alam dapat hidup harmonis, sehingga memungkinkan terpenuhinya kebutuhan 
sosial, ekonomi, dan kebutuhan lainnya generasi sekarang dan mendatang.  

Bagi para praktisi, salah satu aspek kuncinya adalah bahwa lingkungan yang kompetitif 
juga merupakan faktor kunci untuk memicu inovasi, sehingga memicu inovasi keberlanjutan. Dari 
segi faktor internal, visi dan misi perusahaan serta strateginya tampaknya menjadi kunci untuk 

memicu integrasi keberlanjutan (Diez-Martinez & Peiro-Signes, 2022).  
Untuk mencapai bisnis yang berkelanjutan, Zahan (2021), menyatakan beberapa faktor 

yang medukung adalah Sustainable Strategy, Sustainable Product, Sustainable Consumption, 
low waste, dan profit. Produk berkelanjutan adalah suatu produk yang dikonsumsi sesuai dengan 

selera konsumsi masyarakat dengan mempertahankan kelestarian lingkungan. Konsumsi 
berkelanjutan merupakan konsumsi produk dan layanan untuk memenuhi kebutuhan, 
mempertahankan gaya hidup dengan tidak mengorbankan sumber daya yang ada, dan menjaga 
limbah serta produk beracun ke tingkat serendah mungkin. Keuntungan adalah bagian penting 
dari setiap bisnis dan insentif inti dari setiap pelaku bisnis, dengan tetap memperhatikan aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan. Kunci utama dalam bisnis yang berkelanjutan adalah: 1). 
Keberlanjutan Ekonomi, 2). Keberlanjutan Lingkungan, 3). Keberlanjutan Sosial, 4). Keterlibatan 
Pemangku Kepentingan, 5. Transparansi dan Pelaporan, 6). Inovasi untuk Keberlanjutan, 7). 
Keberlanjutan Rantai Pasokan, 8). Kepatuhan dengan Regulasi (Epstein, M. J., & Buhovac, A. 

R., 2014). Untuk mencapai bisnis yang berkelanjutan, perusahaan harus menerapkan ESG 
(Environmental, Social, and Governance) dan ESG Risk, merupakan faktor-faktor yang 

digunakan oleh investor, pemangku kepentingan, dan perusahaan untuk menilai kinerja 
berkelanjutan dan tanggung jawab sosial suatu perusahaan (Oikonomou et al., 2012; Khan et al., 
2016) 

Operational Sustainability, atau keberlanjutan operasional, merujuk pada kemampuan 
suatu organisasi atau perusahaan untuk menjalankan operasi bisnisnya dengan cara yang 
berkelanjutan dan efisien dalam jangka panjang. Ini mencakup praktik-praktik yang dirancang 
untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, mengelola sumber daya dengan 
efisien, dan memastikan bahwa operasi bisnis berkontribusi positif kepada ekonomi, sosial, dan 
lingkungan.Operational sustainability dapat mencakup berbagai aspek, seperti: 1). Penghematan 
Energi: mengurangi konsumsi energi dalam operasi bisnis, yang tidak hanya mengurangi biaya 
tetapi juga mengurangi jejak karbon perusahaan. 2). Manajemen Limbah: mengelola limbah 
dengan efisien dan bertanggung jawab untuk mengurangi dampak lingkungan. 3). Efisiensi 
Proses: meningkatkan efisiensi operasional untuk mengurangi biaya dan mengurangi sumber 
daya yang digunakan. 4). penggunaan Bahan Baku Berkelanjutan: menggunakan bahan baku 
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam produksi. 5). Pengurangan Emisi Karbon: 
mengurangi emisi gas rumah kaca dalam operasi bisnis (Sarkis et al., 2011). 

Sustainability accounting dapat diartikan sebagai cara bagaimana mengolah pengaruh 
negatif menggunakan data dan informasi untuk menciptakan pengaruh positif  terhadap 
ekosistem dan lingkungan. Sustainability accounting merupakan hasil dari proses dan 

pengukuran terhadap sistem akuntansi untuk menyampaikan bagaimana tata keuangan dikelola 
dan memperhitungkan keberlanjutan lingkungan. 

Permintaan akan informasi tentang dampak ekonomi dari aktivitas lingkungan dan sosial 
menyebabkan pengembangan akuntansi keberlanjutan digunakan pada perusahaan  
(Schaltegger & Burritt, 2010). Beberapa tools dalam akuntansi keberlanjutan meliputi: 1). 
Pelaporan keberlanjutan perusahaan (CSR), 2). Pelaporan Triple Bottom Line (Potts, 2004), 3). 

Inisiatif Pelaporan Global (GRI). Tujuan GRI adalah untuk memastikan bahwa pelaporan 
lingkungan dan sosial sebanding dengan pelaporan keuangan. Hal ini dicapai dengan 
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mengembangkan prinsip pelaporan dan kualitas informasi serupa dengan yang digunakan dalam 
pelaporan keuangan perusahaan (Roberts & Koeplin, 2011). 

Sustainability Reporting adalah proses dimana perusahaan atau organisasi 

mengkomunikasikan informasi tentang dampak dan praktik berkelanjutan kepada pemangku 
kepentingan (stakeholders) seperti pemegang saham, pelanggan, karyawan, dan masyarakat 
umum. Pelaporan keberlanjutan membahas prestasi perusahaan dalam dimensi ekonomi, sosial, 
dan lingkungan, serta tujuan dan rencana keberlanjutan (KPMG, 2020). Pada akhir tahun 
1990an, diperkenalkannya pelaporan Global Reporting Initiative (GRI) mendorong keberlanjutan 

untuk menyeimbangkan isu-isu ekonomi dan lingkungan (Barter, 2015) (Milne & Gray, 2013). 
Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah seperti 

dalam gambar dibawah: 
 

 

 

 

 

 

 

 

2. METODE  
Strategi keberlanjutan perusahaan dalam organisasi merupakan topik yang hangat dan 

ditetapkan dalam Agenda 2030 untuk keberlanjutan oleh PBB, sehingga penelitian ini bertujuan 
untuk memetakan literatur mengenai subjek tersebut untuk mencapai bisnis yang sustainable. Hasil 

ini diharapkan akan memberikan konstruksi kerangka kerja sebagai alat bantu bagi para pengelola 
dan pengambil keputusan berbagai organisasi untuk menerapkan strategi berkelanjutan, yang 
merupakan kontribusi utama dari penelitian ini. Selain itu, kontribusi teoretis dari penelitian ini 
adalah untuk memperoleh bukti bahwa sumber daya dan posisi pasar organisasi sangat penting 
bagi keberhasilan penerapan strategi, di mana pandangan berbasis sumber daya dan keunggulan 
kompetitif terbukti tepat untuk mendukung tujuan tersebut. Kontribusi terhadap praktik ini 
menunjukkan pentingnya keterlibatan penuh dan komitmen seluruh pemangku kepentingan dalam 
implementasi, sehingga organisasi memperoleh legitimasi internal dan eksternal (Rodrigues & 
Franco, 2019).  

Studi ini mengkaji strategi bisnis berkelanjutan yang disarankan oleh lebih banyak ahli untuk 
digunakan dalam menjalankan bisnis di era normal baru. Banyak temuan yang dipublikasikan 
tentang berbagai strategi bisnis yang menguntungkan, namun sangat sedikit yang membahas 
proporsi yang seimbang antara memperoleh bisnis yang menguntungkan dan desain yang memiliki 
nilai berkelanjutan yang tinggi. Untuk memahami strategi mana yang sesuai dengan harapan di 
atas, dalam penelitian ini dilakukan serangkaian studi literatur online menggunakan metode 
kualitatif berdasarkan pendekatan fenomenologis, dan dianalisis menggunakan kerangka 
konseptual, sehingga temuan dalam penelitian ini valid dan dapat diandalkan. Dengan demikian, 
temuan ini diharapkan memberikan wawasan mendalam bagi para pelaku bisnis dan akademisi 
untuk melakukan keberlanjutan praktik bisnis dalam menghadapi disrupsi pandemic (Arief et al., 
2021). Penelitian ini mengeksplorasi peran keberlanjutan sebagai strategi jangka panjang dalam 
kondisi kekuatan peniru yang kuat, yang berkontribusi terhadap literatur keberlanjutan dan peniruan 
dari kompetitor (Ioannou & Serafeim, 2019). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan uraian diatas, bahwa implementasi Sustainable Business Strategy dalam 

organisasi harus dilakukan dengan orientasi keberlanjutan dan diterapkan pada budaya organisasi 
(Linnenluecke & Griffiths, 2010), dilaksanakan dengan keberlanjutan operasional (Zahan, 2021; 
Econsense, 2013; Mohammadi et al. 2018), menerapkan teknologi digital (Del Río Castro et al., 
2021; Brenner & Hartl, 2021;, Guandalini, 2022), dalam operasional organisasi menerapkan ESG 
(Environmental, Social, and Governance) merupakan faktor-faktor yang digunakan oleh investor, 
pemangku kepentingan, dan perusahaan untuk menilai kinerja berkelanjutan dan tanggung jawab 

Sustainable Business Strategy 

• Organizational Culture 
• Operations Sustainability 
• Digital Technology 
• ESG&ESG Risk 
• Sustainability Accounting 

• Sustainability Reporting 

Business Sustainability 
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sosial suatu perusahaan, terdiri dari 1). Lingkungan (Environmental), 2). Masyarakat (Social), dan 
3). Tata Kelola (Governance) (Oikonomou et al., 2012), juga menerapkan ESG Risk (Khan et al., 
2016), serta dalam pencatatan dan pelaporan menerapkan accounting sustainability, dan reporting 
sustainability. 

Berdasarkan penelitian Diez-Martinez & Peiro-Signes (2022) tidak ditemukan kecenderungan 
korelasi langsung antara integrasi praktik berkelanjutan dan hasil ekonomi, namun dalam penelitian 
lain sebagian besar hasilnya adalah sebaliknya, bahwa Sustainable Business Strategy akan 
meningkatkan Business Sustainability/Corporate Sustainability. 

4. KESIMPULAN  
Sustainability development merupakan agenda PBB pada tahun 2030 dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs) mencakup berbagai isu dan memanfaatkan kemajuan dalam bidang 
pembangunan berkelanjutan. 

Berdasarkan penelitian ini, implementasi Sustainable Business Strategy dalam organisasi 

agar berhasil harus diterapkan pada budaya organisasi, dilaksanakan dengan keberlanjutan 
operasional, menerapkan teknologi digital, dalam operasional organisasi menerapkan ESG 
(Environmental, Social, and Governance), menerapkan Tata Kelola ESG dan ESG Risk, dalam 
pencatatan dan pelaporan menerapkan accounting sustainability dan reporting sustainability. Hasil 
penelitian, bahwa Sustainable Business Strategy mampu meningkatkan Business 
Sustainability/Corporate Sustainability. Penelitian ini juga memberikan masukan kepada para 

pengambil keputusan, akademisi, serta pengelola usaha dalam melakukan pendekatan strategis 
keberlanjutan Perusahaan, untuk menerapkan Sustainable Business Strategy untuk mencapai 
Business Sustainability/ Corporate Sustainability. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah, bahwa kajian literatur yang dilakukan masih belum 
komprehensif, sehingga hal ini dapat menjadi peluang bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 
penelitian dengan literatur yang lebih komprehensif. 
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